BAB VI KESIMPULAN

Pakeliran Wayang SMP dengan cerita Remaja Widarakandang menampilkan
prototipe pertunjukan wayang, dengan melibatkan enam karakter positif yang dapat
dijadikan sebagai bahan perenungan bagi remaja menengah, untuk menguatkan
karakternya. Udawa sebagai remaja yang memiliki sifat setia dapat dijadikan sebagai
penguatan karakter setia, Kakrasana sebagai remaja yang memiliki karakter semangat,
Narayana sebagai remaja yang memiliki petualang dapat dijadikan sebagai penguatan
karakter mandiri, Laraireng sebagai remaja yang memiliki sifat tegas dapat dijadikan
sebagai penguatan karakter kesentosaan, Larasati sebagai remaja yang memiliki sifat
toleran dapat dijadikan sebagai penguatan karakter bijaksana, dan Adimanggala sebagai
remaja yang memiliki sifat penurut dapat dijadikan sebagai penguatan karakter keiklasan.
Dengan karakter setia, semangat tinggi, mandiri, sentosa, bijaksana, dan keiklasan yang
dibawakan oleh enam tokoh wayang melalui ungkapan narasi, gerak, dan lagu tersebut,
bisa menjadi suplemen bagi remaja menengah untuk bisa meneladani, maka menjadi kuat
karakter nasionalismenya. Wujud prototipe pakeliran Wayang SMP yang sudah jadi
selanjutnya disosialisasikan kepada remaja menengah atau siswa-siswi Sekolah

Menengah Pertama (SMP), melalui pelatih atau guru di sanggar/sekolah masing-masing.
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